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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manusia yang tersebar di dunia ini memiliki perbedaan fisik yang nyata dan
bisa dilihat oleh pandangan mata. Perbedaan fisik bisa berupa warna kulit, warna
rambut, mata, hidung, bibir, dan muka. Hingga pada akhirnya, dari keberagaman fisik
itulah memunculkan pengertian tentang ras. Pengertian ras menurut Herman Freidrich
Kohlbrugge (1803 — 1875) antropolog Belanda dalam bukunya Indriaswati dan
Syahrial (2007:2) mengatakan bahwa ras merupakan ciri-ciri jasmani dan rohani yang

diturunkan pada segolongan manusia.

Ada beberapa jenis ras yang tersebar di dunia Menurut (Nesturkh, 1982:33),
yaitu ras negroid, europeoid, dan mongolid. Oleh karena itu, dari banyaknya ras yang
tersebar di dunia, tak jarang memunculkan perilaku mendominasi dan tidak pantas
dari ras tertentu. Perilaku yang tidak pantas sehingga memunculkan pertentangan dan
melanggar nilai-nilai kemanusiaan yang berlaku secara universal, disebut rasisme.

Perilaku rasisme juga dapat merendahkan manusia.

Definisi rasisme dari (Kornblum, dim. Sunarto, 2004:137) adalah, “Racism is
an ideology based on the belief that an observable, supposedly inherited trait, such as
skin color, is a mark of inferiority that justifies the discriminatory treatment of people
with that trait” (Rasisme merupakan ideologi yang didasarkan pada keyakinan,
bahwa sebuah ciri tertentu yang diwarisi sejak lahir menandakan bahwa pemilik dari

ciri tersebut lebih rendah dan dapat didiskiriminasi).

Rasisme menjadi bentuk prasangka yang sangat berbahaya dan kuat karena,
sejak awal mula mereka percaya bahwa ras tertentu bisa berperilaku secara berkuasa
terhadap ras atau suku lainnya. Rasisme juga memunculkan anggapan mengenai suku
tertentu yang lebih rendah atau lebih tinggi dari suku lainnya (Raho, 2004:95). Sejak

ribuan tahun yang lalu, tepatnya dimulai sejak tahun 1600-an, bentuk dari rasisme
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sudah ada. Di mana, kelompok kulit hitam dipergunakan oleh orang kulit putih di
Amerika sebagai budak.

Pada tahun 1619, orang Inggris membawa budak-budak afrika sampai ke
Virginia. Pada saat itu pula, hak istimewa hanya dimiliki untuk warga kulit putih
yang tertera di undang-undang setempat yang berlaku. Tanah dan pendidikan, hanya
dapat diakses oleh warga kulit putih, hingga membuat status warga kulit putih lebih
tinggi daripada warga kulit hitam. Sampai akhirnya, pada tahun 1968, kebijakan
tersebut dihapus. Undang-undang AS yang hanya untuk warga kulit putih, membuat
warga kulit hitam tidak dapat mendapatkan hak keistimewaan. Hak untuk memilih
dan dipilih, mempunyai property, mengakses pendidikan tinggi, sampai kedudukan
setara dalam hukum, warga kulit hitam tidak memilikinya (Kennedy, dlm. Sani,
2017:1)

Oleh karena itu, pesan dari isu rasisme sering sekali disebarkan kepada
masyarakat. Mengingat isu rasisme saat ini masih menjadi pembicaraan hangat di
beberapa negara, seperti di Amerika. Hal ini dapat dibuktikan dari pasca terpilihnya
Donald Trump sebagai Presiden Amerika serikat. Donald Trump tak jarang
memberikan pidato yang berunsur rasis. Salah satunya, statemen presiden Donald
Trump yang menyebut orang-orang dari Negara Afrika dengan kata “lubang anus”
karena tidak mempunyai kulit putih. Sehingga dari statemen tersebut memunculkan
protes keras dari organisasi-organisasi internasional, salah satunya seperti PBB.
(“Bangkitnya Rasisme,” 2018).

Penyebaran pesan mengenai isu rasisme dapat disebarkan melalui media
cetak, tulis, atau elektronik. Tak hanya itu, saat ini pesan isu rasisme juga bisa
disampaikan melalui film. Menurut Romli (2017:97) Film dapat dijadikan salah satu
media dalam penyampaian pesan kepada masyarakat, karena film merupakan bagian
dari media massa. Selain sifat film yang bersifat audiovisual dan mudah dicerna, film
juga masih memiliki banyak kelebihan seperti, film bisa ditonton oleh siapa saja,
gerakan dari ekspresi pemain dalam film juga dapat membuat penonton mudah

mengerti akan pesan dan makna dari sebuah film. Film dapat mencangkup khalayak
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banyak, karena film memiliki format dan genre yang internasional, film juga
memiliki daya tarik yang luas. Oleh karena itu, film sering sekali dipergunakan untuk
merepresentasikan sebuah realitas maupun cerita, karena dengan menyebarkan

informasi atau pesan melalui film adalah salah satu cara yang cukup efektif.

Seperti produksi film di Hollywood yang sudah sering sekali memproduksi
film dengan berbagai macam tema. Salah satunya mengangkat tema rasisme, karena
tema tersebut masih dianggap menarik dan masih menjadi bahan perbincangan. Film
Hollywood yang mengangkat tema rasisme adalah, film The Help (2011) film ini
menceritakan bagaimana perempuan yang merupakan warga kulit hitam digambarkan
memiliki profesi sebagai pembantu dan mendapatkan perilaku yang tidak bisa di
nalar oleh akal sehat dari atasannya (kulit putih) hal ini membuktikan bahwa warga
kulit hitam pada tahun 60-an mayoritas bekerja sebagai pembantu dimana mereka
sering mendapatkan perilaku kasar dari atasan mereka. Lalu film Selma (2014) di
mana film ini menceritakan tentang seorang aktivis bernama Marther Luther King
yang memperjuangkan hak memilih kaum kulit hitam di Selma, di mana King
melakukan orasi untuk membangkitkan semangat masyarakat kulit hitam dalam
melawan tindakan rasis yang terjadi di kota tersebut. Lalu ada Hidden Figures
(2016) di mana film ini menceritakan tentang tiga orang perempuan kulit hitam
pertama yang bisa bekerja di NASA yang pada saat itu pekerja NASA mayoritas
berasal dari kulit putih, sehingga ketiganya tidak jarang mendapatkan diskriminasi

dari karyawan lainnya. Lalu yang terbaru yaitu Green Book (2018).

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas keadaan rasisme yang
tergambar di dalam film Green Book. Film Green Book merupakan salah satu film
yang mengangkat tema tentang diskriminasi ras karya Peter Farelly. Dibuktikan dari
banyaknya media online atau artikel yang memberitakan film ini. Seperti media
online jawapos, bookmyshow, dan alinea.id yang mengatakan film Green Book
mengangkat tema diskriminasi ras atau rasisme. Banyak media online yang mengulas

film ini mengatakan bahwa film green book berbeda dengan film diskriminasi ras
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pada umumnya. Film ini disajikan dengan lebih menarik dengan sentuhan hiburan

dan persahabatan antara Tony dan Shirley.

JawaPos.com

ATL OTOMOTY  ITERIANGNAL BEWTAIEKTANANDA  MATEDA

Angkat Rasisme di AS. Film Green

Book Raih Penghargaan Oscar
(O]

Gambar 1.1 Berita Green Book Mengangkat Tema Rasisme

(Sumber: Jawapos.com )

Film yang rilis pada tahun 2018 ini berasal dari kisah nyata dan berlatar
belakang pada tahun 1960-an. Film ini, menceritakan tentang salah satu komponis
kulit hitam yang berasal dari Jamaika, yaitu Dr. Don Shirley. Di film tersebut
diceritakan bahwa, Shirley ingin mengadakan tur ke negara selatan di Amerika
Serikat. Namun, karena pada tahun 1960 hukum Jim Crow mengenai pemisahan
warga kulit putih dan kulit hitam masih berlaku, membuat daerah tempat Shirley akan

mengadakan tur masih menerapkan hukum yang Jim Crow terapkan.

Perlu diketahui bahwa hukum Jim Crow ada saat era pasca perang saudara
sampai 1968. Hukum tersebut mulai berakar sejak tahun 1865, hukum Jim Crow
merupakan hukum yang dibuat oleh warga kulit putih kepada warga kulit hitam agar
menjaga supaya kaum kulit hitam tidak berdaya dan terpecah belah, hukum tersebut
juga melarang orang-orang Afrika-Amerika untuk mendapatkan pekerjaan yang baik
dan menikmati fasilitas umum. Dari hukum Jim Crow juga memunculkan organisasi
yang bernama Ku Klux Klan di mana organisasi tersebut merupakan organisasi yang
sering melakukan kekerasan pada warga kulit hitam. Organisasi tersebut secara tidak
langsung juga memunculkan bahaya bagi kelangsungan hidup warga Afrika-

Amerika. Komunitas-komunitas yang beranggotakan warga kulit hitam pada era Jim
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Crow tidak jarang mendapatkan kekerasan dan kematian. Lalu, sekolah-sekolah kulit
hitam di Amerika dihancurkan dan terdapat vandalism dari warga kulit putih. Hampir
seluruh Amerika pada saat itu terdapat hukum Jim Crow, terutama di bagian utara
dan selatan Amerika. Pemisahan fasilitas publik yang terdapat di hukum Jim Crow ini
adalah, pemisahan fasilitas kolam renang, rumah sakit, rumah sakit jiwa, penjara, dan
permuahan. Tidak hanya fasilitas publik, pernikahan antara orang kulit hitam dan
kulit putih pada saat itu dilarang.

Dalam film ini sayangnya Shirley harus melakukan perjalanan tour ke daerah
selatan Amerika di mana daerah tersebut masih menerapkan hukum Jim Crow.
Sehingga, jika Shirley memaksakan untuk pergi tur seorang diri, dia akan mengalami
masalah yang berkaitan dengan ras.

Gambar 1. Film Green Book
(Sumber: Indiewere.com)

Hingga pada akhirnya, Shirley mempekerjakan Tony ‘Lip’ Vallelonga yang
termasuk warga kulit putih sebagai supir pribadinya. Selama delapan pekan, Tony
Lip akan menemani Shirley untuk melaksanakan tur nya. Walaupun begitu, awalnya,
Tony enggan menerima pekerjaan dari Shirley, karena menurut dirinya pekerjaan
yang ditawarkan oleh Dr. Shirley merendahkan harga dirinya. Di film green book
dinyatakan bahwa Tony tidak suka berinteraksi dengan warga kulit hitam, dan di
Amerika pada saat itu, warga kulit hitam memiliki status sosial rendah. Akan tetapi,
karena Dr. Shirley yang berbicara pada istri Tony, membuat Tony menerima

pekerjaan dari Dr. Shirley.

Selama delapan pekan, Tony bekerja dan melakukan perjalan jauh dengan

Shirley. Shirley yang memiliki kepribadian yang berbeda dengan Tony yang banyak
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berbicara membuat dirinya harus terpaksa menerima sikap Tony yang sedikit
menganggunya. Namun, perlahan tapi pasti membuat keduanya menjadi sahabat yang
saling memahami dan menghilangkan batasan ras dari keduanya.

Selama bekerja dengan Shirley, Tony memiliki sebuah buku pedoman yang
bernama Green Book (buku hijau), di buku itulah dijelaskan tempat penginapan atau
tempat makan di bagian selatan Amerika yang menerima warga kulit hitam.
Walaupun Tony sudah memiliki buku panduan untuk Dr. Shirley, dalam film green
book masih ada adegan yang menunjukan tindakan rasisme, baik verbal maupun non
verbal. Non verbal tindakannya seperti, Dr. Shirley ketika mendapatkan kekerasan di
club saat ia ingin membeli minuman, sedangkan tindakan rasisme verbal seperti, Dr.
Shirley yang tidak diperbolehkan masuk ke restoran. Tindakan rasisme di film
tersebut ditunjukkan kepada Dr. Shirley yang merupakan satu-satunya karakter utama
dengan kulit hitam.

Perlu diketahui menurut (History, 2017) bahwa green book (buku hijau) atau
disebut dengan “Negro Motorist Green Book” merupakan buku yang menjelaskan
tempat makan dan tempat menginap yang menerima warga Afrika-Amerika jika
mereka ingin berpegian pada masa hukum Jim Crow yang masih berlaku di Amerika.
Buku green book yang diterbitkan pada tahun 1947 hanya membahas hotel dan
restoran mana saja yang menerima warga kulit hitam di area New York, lalu buku
yang diterbitkan pada 1951 menjelaskan mengenai transportasi kereta yang menerima
warga kulit hitam, buku yang diterbitkan tahun 1953 menjelaskan mengenai
transportasi pesawat yang menerima warga kulit hitam dengan tujuan penerbangan
yang dibatasi. Hingga yang terakhir, pada tahun 1955 green book menjadi buku
pedoman bagi orang Afrika jika bepergian ke Amerika. Isi dari buku tersebut
memberitahu fasilitas seperti, hotel, tempat jual obat, tempat cukur rambut, bahkan
restoran yang aman untuk warga Afrika-Amerika. Kota-kota yang berada di buku
hijau seperti kota Alabama dan Missipi yang pada kala itu masih menerapkan hukum
Jim Crow. Akan tetapi, semakin diperluas sampai ke daerah Carolina. Buku tersebut

diterbitkan oleh Victor Hugo Green pada tahun 1936. Nama green book sendiri
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digagas oleh Victor Hugo Green. Di mana pada saat itu, tepatnya pada abad ke-20
Green sering mendapatkan tindakan diskriminasi jika ia berpergian keluar rumah.
Green membuat buku tersebut dengan tujuan agar nantinya warga Afrika-Amerika

dapat bepergian tanpa rasa takut.

Keunikan dari film green book dari film yang mengangkat tema rasisme
lainnya vyaitu, film green book awalnya tidak diprediksi akan mendapatkan
penghargaan sebagai film terbaik di acara penghelatan OSCAR, dan banyak
masyarakat yang mengira bahwa film Roma yang akan mendapatkan penghargaan
sebagai film terbaik. Alasannya, karena film Roma memiliki rating lebih tinggi
dibandingkan film green book, yaitu sebesar 96% sedangkan film green book hanya
76% berdasarkan Rotten Tomatoes. Akan tetapi, pada kenyataannya rating bukan
menjadi suatu acuan untuk mendapatkan penghargaan sebagai film terbaik, karena
film green book yang memiliki rating rendah mendapatkan penghargaan sebagai film
terbaik, mengalahkan film Bohemian Rhapsody dan A Star Is Born juga Roma. Tak
hanya sebagai film terbaik, film green book mendapatkan penghargaan sebanyak tiga
belas penghargaan dari berbagai macam acara award perfilman, seperti Academy
Award, Golden Globe, British Academy Film Award, Screen Actors Build, Broadcast
Film Critics Association, Producers Guild of America, The Toronto International
Film, Festival Grolsch People’s, Choice Award, The National Board of Review,
Award, AACTA International Awards.

Jika dilihat dari kebanyakan film yang mengangkat tema rasisme lainnya, film
green book merupakan salah satu film yang unik, karena berbeda dari film rasisme
lainnya. Perbedaan terletak di penggambaran penokohan kulit hitam, banyak film
rasisme yang menggamabrkan karakter warga kulit hitam dengan karakter yang
penurut atau pemberontak, juga pekerjaan dari warga kulit hitam selalu digambarkan
sebagai budak. Di film green book tidak seperti itu, karakter Shirley digambarkan
dengan karakter yang berwibawa, pendiam, dan menyukai ketenangan. Pekerjaan
yang dilakukan Shirley bukan sebagai babu seperti yang digambarkan film rasisme

pada umumnya, di film ini digambarkan bahwa pekerjaan Shirley ada seorang pianis
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terkenal pada zaman tersebut. Sehingga, membuat Shirley berada di strata sosial kelas
atas. Peter Farrely sang sutradara juga mengemas atau menyajikan film green book
dengan berbeda, Peter membuat film tersebut terlihat tidak membosankan dengan
candaan-candaan yang ada pada dialog. Jika kita melihat film yang menceritakan
rasisme pada tahun 1960-an, kebanyakan dikemas dengan lebih berat dan
membosankan. Tapi, green book tidak seperti itu.

Oleh karena itu, dari alasan di atas, membuat peneliti memilih film green
book untuk penelitian ini. Peneliti ingin melihat bagaimana representasi rasisme
dalam film green book. Menurut Iskandar, sebuah tanda yang sebenarnya sama
disebut representasi. Representasi mengkhususkan dalam pembuatan makna. Makna
yang berkaitan tentang dunia, dan memahami dunia (Iskandar, dim. Ermita, 2017:5).
Definisi representasi yang diberikan oleh Marcell Denasi juga sangat lengkap.
Menurutnya, representasi merupakan pemakaian tanda seperti, gambar, bunyi dan
sebagainya untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, sesuatu yang dilihat,
dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu. Dapat disimpulkan bahwa
representasi merupakan gambaran dari suatu hal yang digambarkan atau ditampilkan

melalui suatu media.

Dalam penelitian ini, teori semiotika menjadi arahan dalam melakukan
penelitian mengenai makna yang tersirat dalam film Green Book. Karena tanda-tanda
yang muncul dan terdapat di dialog, karakter, adegan dalam scene film Green Book
ingin peneliti lihat. Dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes akan
peneliti jabarkan mengenai tindakan rasisme yang ditampilkan di film Green Book.
Peneliti akan memilih setiap adegan dari film Green Book yang mengandung
tindakan rasisme. Lalu, peneliti akan jabarkan dengan lima kode yang dijelaskan oleh
Roland Barthes, yaitu kode hermeneutic, kode proairetik atau kode narasi, kode

budaya, kode semantik dan kode simbolik

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijelaskan di atas, peneliti
ingin mengetahui lebih jelas dan melakukan penelitian dengan judul Representasi

Rasisme dan Toleransi Dalam Film Green Book Karya Peter Farrelly (Analisis
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Semiotika Mengenai Representasi Rasisme dan Toleransi Dalam Film Green
Book).

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menetapkan fokus
penelitiannya yaitu, “Bagaimana makna representasi Rasisme dan Toleransi pada film
Green Book?”

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana adegan rasisme dan toleransi dalam film Green Book?

2. Bagaimana kode hermeneutic, kode proairetik atau kode narasi, kode
budaya, kode semantik dan kode simbolik dalam adegan rasisme di film
green book?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, didasarkan dari pertanyaan peenelitian yang telah

dikemukakan, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana adegan rasisme dan toleransi dalam film
Green Book

2. Untuk mengetahui bagaimana kode hermeneutic, kode proairetik atau
kode narasi, kode budaya, kode semantik dan kode simbolik dalam adegan

rasisme di film green book?
1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu kontribusi yang baik
dalam pengembangan penelitian kualitatif semiotika, khususnya pada film.

Dari seluruh proses, diharapkan dapat memperluas kajian ilmu komunikasi.
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1.5.2 Kegunaaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti
mengenai dunia perfilman, bahwasanya dalam sebuah film terdapat suatu pesan dan
makna yang ingin disampaikan. Dalam hal ini juga, rasisme dapat menjadi
pengetahuan tersendiri bagi peneliti.
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